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ABSTRAK 

Organisasi publik dan aparatur negara membutuhkan SDM yang 

berkualitas berdasarkan pengetahuan, keterampilan serta memiliki loyalitas yang 

tinggi dalam bekerja. Faktor utama meningkatkan produktivitas perusahaan adalah 

adanya kompetensi dan kedisiplinan pada karyawannya, memiliki jiwa 

profesionalisme dan diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan. Mampu 

mengetahui sistem pendisiplinan, penerapan disiplin kerja dan kendala yang 

muncul dalam upaya penerapan disiplin terhadap karyawan TVRI Stasiun 

Yogyakarta. Penerapan disiplin kerja karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di mana tingkat produktivitas kerja 

karyawan menjadi lebih baik. Kendala yang muncul dalam upaya penerapan 

disiplin kerja terhadap karyawan yaitu berasal kurangnya kesadaran karyawan itu 

sendiri dalam pendisiplinan kerja dan lalai dalam tanggung jawab seperti 

terlambat, bolos kerja dan masih adanya perilaku manipulasi dalam sistem 

presensi. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kedisiplinan, Produktivitas Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

era globalisasi pada saat ini yang berkembang begitu pesat, setiap organisasi 

publik dan aparatur negara membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas berdasarkan pengetahuan, keterampilan serta memiliki loyalitas 

yang tinggi dalam bekerja. Karyawan merupakan suatu aset utama dalam 

sumber daya manusia dan dengan terbatasnya sumber daya manusia, 

organisasi publik dan aparatur negara diharapkan dapat mengoptimalkan 

kinerja dengan menerapkan kedisiplinan bagi karyawannya agar dapat 

tercapainya tujuan perusahaan yang diharapkan.  

Menurut (Rivai, 2005), Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawannya, memotivasi mereka 

untuk mengubah perilakunya dan juga untuk meningkatkan kesadaran untuk 

mematuhi semua aturan yang ada pada perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku.  

Penerapan disiplin sangat penting untuk pertumbuhan suatu organisasi. 

Diterapkannya disiplin bagi karyawan akan memotivasi karyawan untuk 

mendisiplinkan diri serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 

dan mendidik karyawan untuk mematuhi peraturan dan kebijakan yang ada, 

menekankan terjadinya masalah sesedikit mungkin dan mencegah 
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berkembangnya kesalahan yang mungkin terjadi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan individu untuk 

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku 

(Hasibuan, 2012). Faktor utama dalam meningkatkan produktivitas sebuah 

perusahaan adalah adanya kompetensi dan kedisiplinan pada karyawannya 

yang memiliki jiwa profesionalisme, yang diharapkan dapat mencapai tujuan 

perusahaan.  

Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah Lembaga Penyiaran Publik 

milik negara yang berbentuk badan hukum bersifat independen, netral, tidak 

komersial, dan melayani kepentingan masyarakat. LPP TVRI juga 

melestarikan kebudayaan bangsa dengan menyelenggarakan siaran televisi 

yang menjangkau keseluruhan wilayah yang ada di NKRI. 

Reformasi birokrasi merupakan upaya untuk mewujudkan 

pembaharuan dan perubahan mendasar pada sistem manajemen 

pemerintahan. Kondisi umum birokrasi di Indonesia terjadi di TVRI Stasiun 

Yogyakarta sebagai sebuah lembaga Penyiaran Publik di daerah yang 

sebagian besar karyawannya termasuk sebagai Aparatur Sipil 

Negara/Pegawai Negeri Sipil. Seluruh karyawan LPP TVRI harus memahami 

dan memiliki rasa semangat untuk melakukan perubahan sehingga menjadi 

bagian dari cara berpikir, bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Maka dari itu, berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

memiliki ketertarikan untuk program magang di TVRI Stasiun Yogyakarta 

dan mengambil judul mengenai “PENERAPAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN TVRI 

STASIUN YOGYAKARTA”. 

1.2 Tujuan Magang 

Adapun tujuan dari magang ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pendisiplinan kerja terhadap 

karyawan yang ada di TVRI Stasiun Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan dengan adanya penerapan disiplin 

kerja di lingkungan TVRI Stasiun Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam upaya 

penerapan disiplin terhadap karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta. 

1.3 Target Magang 

Berdasarkan tujuan magang yang sudah dijelaskan, maka target dari 

kegiatan magang ini adalah: 

1. Mampu mengetahui sistem pendisiplinan kerja terhadap karyawan yang 

ada di TVRI Stasiun Yogyakarta. 

2. Mampu mengetahui bagaimana kinerja karyawan dengan adanya 

penerapan disiplin kerja di lingkungan TVRI Stasiun Yogyakarta. 

3. Mampu mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam upaya 

penerapan disiplin terhadap karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta. 
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1.4 Metode Pelaksanaan Magang 

Metode pelaksanaan magang menjelaskan bagaimana pelaksanaan 

kegiatan magang yang meliputi: 

1) Bidang Magang  

Kegiatan magang ini dilakukan pada bidang sumber daya manusia 

(SDM) yaitu mengenai penerapan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta. 

2) Lokasi Magang  

Magang dilaksanakan di TVRI Stasiun Yogyakarta. Yang berlokasi 

di Jl. Magelang No.km 4,5, Kutu Dukuh, Sinduadi, Mlati, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55284. 

Lebih lanjut peta lokasi pelaksanaan magang dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 

Sumber: Google Maps, 2022 

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Magang 
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3) Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam menyusun laporan tersebut 

adalah data primer dan sekunder.  

a. Data primer yang didapatkan secara langsung pada saat penulis 

melakukan program magang berdasarkan kegiatan pekerjaan di 

TVRI Stasiun Yogyakarta. 

b. Data sekunder yang didapatkan penulis secara tidak langsung lewat 

literatur serta referensi buku-buku kepustakaan atau sumber-sumber 

yang berhubungan dengan topik yaitu mengenai disiplin kerja yang 

tentunya berkaitan dengan tugas akhir penulis.  

4) Metode Pengumpulan Data  

Dalam menyusun laporan tersebut, penulis menggunakan 4 (empat) 

metode pengumpulan data, di antaranya:  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melalui 

tanya jawab baik itu secara langsung maupun tidak. Melakukan 

wawancara dengan pihak karyawan dari TVRI Stasiun 

Yogyakarta. 

b. Survei 

Penulis mengumpulkan sumber data dengan menggunakan 

kuesioner atau daftar pertanyaan sebagai alatnya yang rinci dan 

lengkap. 
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c. Observasi  

Melakukan pengamatan secara langsung dalam kegiatan selama 

magang di TVRI Stasiun Yogyakarta untuk memperoleh data. 

d. Studi Kepustakaan  

Mengumpulkan data dengan memperoleh data melalui berbagai 

referensi yang tentunya berkaitan dengan masalah. 

1.5 Jadwal Magang 

Berikut jadwal magang yang dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari 

tanggal 7 Maret 2022 sampai dengan 7 Juni 2022. Rincian jadwal 

pelaksanaan magang dapat dilihat di Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Jadwal Pelaksanaan Magang 

No Keterangan 

 Waktu Pelaksanaan   

Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  4 

1 Survei Lokasi 

Magang 

                            

2 Bimbingan 

TOR 

                            

3 Pelaksanaan 

magang 

                            

4 Pengumpulan 

teori laporan 

magang 

                            

5 Pengumpulan 

data 
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Lanjutan Tabel 1.1  

 

6 Pengolahan 

data 

 

                            

7 Penyusunan 

laporan 

magang dan 

bimbingan 

Tugas Akhir 

                            

8 Ujian Tugas 

Akhir dan 

Ujian 

Kompetensi 

                            

 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

Penulisan laporan magang ini secara garis besar terdiri dari 4 

(empat) bagian atau bab dengan sistematika penulisan, di antaranya sebagai 

berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan bab pendahuluan atau pembukaan yang berisi 

ringkasan dan gambaran yang membahas tentang alasan memilih judul 

Penerapan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan TVRI 

Stasiun Yogyakarta. Bab ini juga berisi tentang dasar pemikiran magang, 

tujuan magang, target magang, metode pelaksanaan magang, jadwal 

magang, dan sistematika penulisan laporan magang.  
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BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang penjabaran teori-teori yang menjadi dasar 

untuk memecahkan permasalahan dalam laporan magang dan digunakan 

sebagai acuan dalam memaparkan teori penulisan laporan magang. 

BAB III: ANALISIS DESKRIPTIF  

Bab ini membahas tentang pembahasan dari tujuan magang yang 

telah dilakukan. Bab ini juga menjelaskan gambaran umum mengenai TVRI 

Stasiun Yogyakarta. Selain itu, pembahasan mengenai Penerapan Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta. 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bagian penutup dari laporan magang yang berisi 

kesimpulan dari hasil analisis bab sebelumnya dan juga saran kepada TVRI 

Stasiun Yogyakarta demi perkembangan dan kemajuan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Menurut (Boone & Kurtz, 2011), mengatakan bahwa manajemen 

sumber daya manusia adalah fungsi untuk menarik, mengembangkan dan 

mempertahankan karyawan yang memiliki kualifikasi untuk melaksanakan 

aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Menurut (Hasibuan S. M., 2017), Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengelola hubungan dan peran 

karyawan untuk secara efektif dan efisien mencapai tujuan perusahaan, 

karyawan, dan sosial. Manajemen sumber daya manusia memiliki 

komponen-komponen yang merupakan bagian dari tenaga kerja manusia, 

dan komponen-komponen tersebut saling mendukung di dalam 

perusahaan.  

Selain itu, menurut (A. A., 2017) Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Human Resources Management) yaitu merencanakan, mengatur, 

melaksanakan dan mengawasi pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemisahan pekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi.  
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Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa Sumber daya 

manusia adalah suatu proses dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan pada ruang lingkup karyawan, buruh, 

manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktivitas 

organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan.  

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi MSDM menurut (Hamali, 2018), yaitu: 

a. Perencanaan  

Kegiatan menilai keadaan tenaga kerja, agar secara efektif 

dan efisien memenuhi kebutuhan organisasi dan membantu 

mencapai tujuannya. Rencana tersebut mencakup 

pengorganisasian, pengarahan, pengelolaan, pengadaan, 

pengembangan, pemberian penghargaan, pengintegrasian, 

pemeliharaan, mendisiplinkan, dan memberhentikan karyawan. 

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah adanya kegiatan untuk mengatur 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan 

industrial, pendelegasian, konsolidasi dan koordinasi dalam bentuk 

bagan organisasi.  

c. Pengarahan dan pengadaan  

Pengarahan adalah suatu kegiatan yang memberikan 

petunjuk atau arahan kepada karyawan, agar mereka dapat bekerja 
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sama secara efektif dan efisien dalam berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh 

pemimpin yang menunjukkan kepemimpinan dan mengarahkan 

karyawan untuk melakukan semua tugasnya dengan baik. Adapun 

pengadaan adalah proses rekrutmen, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi.  

d. Pengendalian  

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan 

karyawan agar menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai 

dengan rencana. bila terjadi penyimpangan diadakan tindakan 

perbaikan dan penyempurnaan.  

e. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu proses peningkatan 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan 

melalui pendidikan dan pelatihan.  

f. Kompensasi (pemberian penghargaan) 

Pemberian balas jasa langsung dalam bentuk uang atau 

barang kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

karyawan kepada organisasi.  

g. Integrasi 

Integrasi adalah kegiatan yang mengaitkan kepentingan 

suatu organisasi dengan kebutuhan karyawannya untuk 
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menciptakan kerja sama yang harmonis dan saling 

menguntungkan.  

h. Pemeliharaan  

Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi 

fisik, mental dan loyalitas agar dapat terus bekerja sama sampai 

usia pensiun.  

i. Kedisiplinan  

Salah satu fungsi terpenting dari manajemen sumber daya 

manusia dan merupakan kunci untuk mencapai terwujudnya tujuan 

organisasi, karena tanpa adanya kedisiplinan, sulit untuk mencapai 

tujuan yang maksimal. Disiplin adalah keinginan dan kesadaran 

untuk mengikuti peraturan organisasi dan norma sosial.  

j. Pemberhentian  

Pemberhentian atau PHK adalah pemutusan hubungan kerja 

seorang karyawan oleh suatu organisasi. Disebabkan oleh 

keinginan karyawan, keinginan organisasi, berakhirnya kontrak 

kerja, pensiun atau alasan lainnya.  

Sedangkan menurut (Hasibuan M., 2016) fungsi manajemen 

sumber daya manusia meliputi: 

a. Perencanaan  

Perencanaan (human resources planning) adalah pedoman 

pelaksanaan dengan merencanakan personalia yang efektif dan 
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efisien untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam membangun 

dan mencapai tujuan.  

b. Pengorganisasian  

pengorganisasian diartikan suatu kegiatan untuk mengorganisasi 

atau suatu proses penentuan, pengelompokan semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi 

(organization chart).  

c. Pengarahan  

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.  

d. Pengendalian  

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan, agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan 

bekerja sesuai dengan rencana.  

e. Pengadaan  

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi, dari induksi untuk mendapatkan karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

f. Pengembangan  
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Pengembangan (development) adalah proses peningkatan 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan 

melalui pendidikan dan pelatihan.  

g. Kompensasi  

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung 

dan tidak langsung, berupa uang atau barang kepada karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.  

h. Pengintegrasian  

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan dengan upaya untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dengan kebutuhan karyawannya agar terciptanya 

hubungan yang baik dan saling menguntungkan.  

i. Pemeliharaan 

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk tetap menjaga dan memelihara kondisi fisik dan 

loyalitas karyawannya untuk dapat terus bekerja di perusahaan 

tersebut. 

j. Kedisiplinan  

Kedisiplinan adalah fungsi paling penting MSDM dan salah satu 

hal terpenting untuk mencapai tujuan. Tanpa adanya disiplin pada 

tempat kerja maka sulit sekali perusahaan untuk dapat mencapai 

tujuannya.  

k. Pemberhentian  



15 

 

 

 

Pemberhentian (separation) adalah pemutusan hubungan kerja 

seseorang dengan suatu perusahaan. Baik karena adanya keinginan 

dari karyawan tersebut bahkan keinginan perusahaannya.  

Dari penjelasan di atas, untuk terbentuknya sumber daya manusia 

yang berkualitas maka dijalankan fungsi-fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang mencakup: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, kedisiplinan, pemberhentian.  

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut (Samsudin, 

2010) adalah memperbaiki kontribusi produktif tenaga kerja terhadap 

organisasi dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis dan 

sosial. Tujuan MSDM terbagi menjadi 4 (empat) yaitu:  

a. Tujuan Sosial  

Sebuah organisasi atau perusahaan bisa bertanggung jawab secara 

sosial dan etis atas kebutuhan dan juga tantangan masyarakat 

dengan mengoptimalkan minimnya dampak yang akan dihadapi.  

b. Tujuan Organisasional  

Suatu target yang dibuat untuk membantu organisasi dalam 

mencapai tujuannya.  

c. Tujuan Fungsional  

Melakukan kontribusi dengan MSDM yang menyesuaikan dengan 

tingkatan dan juga kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan.  
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d. Tujuan Individual  

Adanya tujuan individu atau pribadi pada setiap karyawan yang 

dicapai dengan pekerjaannya di organisasi atau pun di perusahaan 

tersebut.  

Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut (Sedarmayanti, 

2017) yaitu: 

a. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan sumber daya 

manusia untuk memastikan bahwa organisasi atau perusahaan 

memiliki karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi 

berdampingan dengan sarana yang di sediakan memadai untuk 

meraih perubahan.  

b. Bisa melaksanakan kebijakan dan juga prosedur SDM agar bisa 

terwujudnya tujuan dari organisasi atau perusahaan. 

c. Dapat mengatasi masalah-masalah yang bermunculan seperti 

sulitnya komunikasi hubungan antar karyawannya sehingga tujuan 

perusahaan tetap tercapai.  

d. Perusahaan bisa memfasilitasi sarana komunikasi antara 

karyawannya dan manajer organisasi atau perusahaan.  

e. Membantu mengembangkan keseluruhanstrategi organisasi atau 

perusahaan dengan cara memperhatikan hal penting yang adanya 

aspek sumber daya manusia. 
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f. Selalu memberikan dukungan (support) untuk menciptakan 

kondisi yang harmonis serta dapat membantu manajer lini untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

2.1.4 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (A & Johar, 2007) ada 9 peran manajemen SDM dalam 

mengatur menciptakan SDM yang berkualitas, yaitu: 

a. Menetapkan jumlah, kualitas karyawan dan penempatan karyawan 

yang sesuai dengan kemampuan ssesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

b. Pada rekrutmen karyawan menyeleksi dengan selektif dan penempatan 

karyawan sesuai dengan kualifikasi yang sesuai dengani syarat dari 

perusahaan.  

c. Ditetapkan program sosial, promosi perusahaan dikembangkan dan 

pemutusan hubungan kerja. 

d. Melakukan penghitungan perkiraan kebutuhan karyawan perusahaan 

di masa depan. 

e. Penilaian keadaan ekonomi secara umum, khususnya perkembangan 

perusahaan. 

f. Selalu melakukan pengecekan secara berkala mengenai undang-

undang ketenagakerjaan, terutama yang berkaitan dengan masalah 

gaji/upah atau kompensasi terhadap karyawan.  

g. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mendapatkan 

pendidikan, pelatihan dan penilaian kinerja karyawan.  
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h. Mengatur mutasi karyawan. 

i. Mengatur pensiun karyawan, pemutusan hubungan kerja karyawan 

dan perhitungan pesangon yang berhak diterima oleh karyawan. 

2.2 Reformasi Birokrasi 

2.2.1 Pengertian Reformasi 

Kata reformasi berasal dari re yang mempunyai arti kembali dan 

formasi yang artinya susunan. Maka reformasi adalah menyusun kembali. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, reformasi adalah perubahan 

secara drastis untuk perbaikan (bidang sosial, politik, atau agama) dalam 

suatu masyarakat atau negara.  

Menurut (Sedarmayanti, 2009), reformasi merupakan proses upaya 

sistematis, terpadu, komprehensif, yang dilakukan untuk bisa 

merealisasikan tatanan pemerintahan yang baik (good governance). 

Dari penjelasan di atas, reformasi merupakan suatu proses untuk 

melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya, mempunyai dampak besar bagi kehidupan masyarakat.  

2.2.2 Pengertian Birokrasi 

Dari segi bahasa, birokrasi berasal dari bahasa Yunani, kratein 

yang mempunyai arti mengatur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

birokrasi adalah sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai negeri 

sipil karena menganut pada hierarki dan jenjang jabatan.  
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Menurut (Weber, 1947) Birokrasi adalah suatu bentuk organisasi 

yang berkaitan dengan tujuan yang penerapannya hendak dicapai. 

Selanjutnya, menurut Fritz Morstein Marx berpendapat bahwa birokrasi 

adalah suatu jenis organisasi yang digunakan oleh pemerintah modern 

untuk melaksanakan tugas-tugas khusus, yang dilakukan oleh sistem 

administrasi dan khususnya oleh aparatur pemerintah.  

Dari penjelasan di atas, bahwa birokrasi adalah suatu badan atau 

organisasi yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam sistem 

administrasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

2.2.3 Pengertian Reformasi Birokrasi 

Menurut (MenPAN), reformasi birokrasi adalah upaya untuk 

melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem 

penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek 

kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan 

sumber daya manusia aparatur. 

Menurut (Sedarmayanti, 2009) reformasi birokrasi merupakan 

upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja melalui berbagai cara 

dengan tujuan efektivitas, efisien, dan akuntabilitas. 

Dari penjelasan di atas, reformasi birokrasi merupakan upaya 

pembenahan dan perubahan terhadap sistem administrasi pemerintahan 

dalam rangka mewujudkan tata pemerintahan yang baik melalui berbagai 

cara, yang bertujuan untuk efektivitas, efisiensi dan akuntabilitas.  
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2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut (Sastrohadiwiryo, 2001), Disiplin kerja adalah sebagai 

suatu sikap menghormati, menghargai dan taat pada aturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan 

tidak menghindari sanksi. 

Menurut (Rivai, 2005), Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk mendorong agar berkomunikasi dengan 

karyawannya, memotivasi mereka untuk mengubah perilakunya serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran karyawan dan 

memotivasi karyawannya untuk mematuhi semua aturan perusahaan dan 

norma sosial yang berlaku. 

Menurut (Sinambela, 2012), disiplin kerja adalah kemampuan 

bekerja seseorang untuk secara teratur, teliti terus menerus dan bekerja 

sesuai dengan aturan-aturan berlaku dan tanpa melanggar aturan yang 

sudah ditetapkan.  

Dari penjelasan di atas, disiplin kerja adalah alat untuk 

berkomunikasi dengan karyawan sebagai upaya untuk menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku.  
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2.3.2 Fungsi Disiplin Kerja 

Menurut (Hartatik, 2014), menyatakan fungsi disiplin kerja yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menata Kehidupan Bersama 

Disiplin kerja memfasilitasi dan meningkatkan penyelenggaraan 

berbagai kegiatan bersama sesuai aturan yang harus diikuti.  

b. Membangun Kepribadian atau Karakter 

Jika perusahaan menerapkan aturan kerja yang ketat, karyawan 

akan dapat hidup sesuai aturan. Di sisi lain, karyawan tidak merasa 

berkewajiban untuk memenuhi aturan ini jika perusahaan tidak 

mengikutinya.  

c. Melatih Kepribadian  

Melatih karakter dalam perilaku seorang karyawan untuk 

mengikuti aturan yang ada ketika mereka diharuskan untuk 

didisiplinkan oleh aturan tersebut. Karena disiplin diri adalah proses 

yang panjang, perusahaan menjadi tempat di mana disiplin ini 

dipraktikkan. 

d. Hukuman  

Peraturan yang dibuat disertai dengan hukuman atau sanksi, 

sehingga yang melanggar harus mengikuti aturan yang ada. Hukuman 

atau sanksi ini menjadi pendorong bagi masyarakat untuk berusaha 

disiplin dan pada akhirnya sikap dan perilakunya tetap patuh pada 

aturan, terlepas dari apakah ada sanksi atau tidak.  
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e. Terciptanya Lingkungan yang Kondusif  

Lingkungan kondusif yang dimaksudkan adalahagar orang-orang 

yang berada di tempat tersebut dapat menjaga ketertiban dan 

kedisiplinan dalam berperilaku. Hal ini dilakukan agar tidak ada 

orang, organisasi atau perusahaan yang merasa dirugikan akibat 

kurangnya kesadaran seseorang. 

2.3.3 Tujuan Disiplin Kerja 

Secara khusus tujuan disiplin kerja para karyawan menurut 

(Sastrohadiwiryo, 2001), antara lain:  

a. Memastikan bahwa karyawan mematuhi semua aturan dan 

kebijakan ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan 

organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta 

menjalankan tugas manajemen dengan benar. 

b. Karyawan mampu memaksimalkan kemampuannya dan mampu 

memberikan service yang baik kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan tugas yang 

diberikan. 

c. Karyawan dapat memaksimalkan dan memelihara sarana dan 

prasarana organisasi, barang dan jasa. 

d. Karyawan dapat bertindak dan bisa ikut berpartisipasi sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku di organisasi. 



23 

 

 

 

e. Karyawan mencapai tingkat produktivitas yang tinggi sesuai 

dengan yang di harapkan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang.  

2.3.4 Macam-macam Disiplin Kerja 

Menurut (Mangkunegara, 2005), macam-macam disiplin kerja 

sebagai berikut: 

a. Disiplin Preventif 

Suatu usaha mendorong karyawan untuk bisa mengikuti 

peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Disiplin preventif sendiri bertujuan untuk 

menggerakkan karyawan dan membimbing agar bekerja secara 

disiplin.  

b. Disiplin Korektif  

Upaya dalam menggerakkan karyawan ke dalam suatu 

peraturan dan menginstruksikan karyawan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan kebijakan yang berlaku pada perusahaan.  

c. Disiplin Progresif  

Kegiatan yang memberikan hukuman atau sanksi kepada 

seseorang yang melakukan kesalahan berbentuk pelanggaran 

secara berulang.  
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2.3.5 Faktor-faktor yang Memengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut (Gouzali, 1996), banyak faktor yang dapat memengaruhi 

penegakan disiplin kerja di dalam suatu perusahaan. Faktor-faktor ini 

termasuk:  

a. Jumlah kompensasi 

Berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan. Hal ini 

dikarenakanmembalas jasa bisa memberi rasa puas dan cinta 

diperusahaan mereka. 

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan yang patut diteladani dalam 

perusahaan 

Keteladanan seorang pimpinan memainkan peran yang sangat 

penting dalam menentukan kedisiplinan karyawan. Perilaku 

pimpinan yang baik mengarah pada disiplin karyawan yang lebih 

baik, dan sebaliknya. 

c. Aturan yang dipastikan bisa menjadi pegangan 

Untuk peningkatan kedipsiplinan karyawan maka regulasi sangat 

dibutuhkan karena dengan begitu karyawan dapat mengetahui 

aturan yang diberlakukan perusahaan dan hukuman yang diterima 

jika melanggar aturan tersebut. 

d. Keberanian pimpinan untuk bertindak 

Manajer harus berani dan tegas bertindak untuk menghukum serta 

setiap karyawan yang melanggar sesuai dengan sanksi hukuman 

yang telah ditetapkan.  
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e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan  

Dengan adanya pengawasan ini berarti atasan aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja 

bawahannya. Pimpinan memberi trik yang bisa membuat pekerjaan 

lebih efektif sehingga bisa dapat meminimalisir kesalahan dan 

mendukung disiplin dan moral kerja karyawan. 

f. Memberi perhatian untuk karyawan 

Pimpinan perlu memberikan perhatian kepada karyawan agar 

meningkatkan disiplin kerja karyawan. Hal ini memastikan kerja 

sama antara atasan dan bawahan terjalin dengan baik dan harmonis 

yang bisa membangun disiplin karyawan. 

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin. 

Menurut (Hasibuan M., 2016) kedisiplinan terpengaruh oleh beberapa 

faktor: 

a. Tujuan dan Kemampuan  

Tujuan yang ingin diperoleh harus didefinisikan dengan 

jelas, sesuai dengan keterampilan karyawan yang artinya tujuan 

(pekerjaan) yang diberikan pada karyawan harus berdasarkan 

keterampilan karyawan tersebut. Namun, ketika pekerjaan di luar 

kapasitas atau pekerjaan jauh dibawah kapasitas, integritas dan 

disiplin karyawan akan rendah. Disinilah letak pentingnya asas the 

right man in the right place and the right man in the right job. 
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b. Kepemimpinan  

Pimpinan perlu memimpin dengan memberi contoh, jujur, 

adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Seorang pemimpin 

seharusnya tidak mengharapkan disiplin yang baik dari 

bawahannya jika ia sendiri kurang disiplin. Pimpinan perlu 

menyadari bahwa perilakunya ditiru dan diteladani oleh para 

bawahannya. Hal inilah yang membutuhkan pelatihan pemimpin 

yang tepat agar bawahan juga terlatih dengan baik.  

c. Intensif (Tunjangan Dan Kesejahteraan)  

Kompensasi memengaruhi kedisiplinan karyawan, karena 

akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 

perusahaan/pekerjaannya. Kedisiplinan karyawan mungkin tidak 

memadai jika kompensasi yang diterima tidak cukup dalam 

pemenuhan kebutuhan karyawan dan keluarganya. Karyawan tidak 

akan disiplin jika kebutuhan mereka tidak bisa dipenuhi. 

d. Keadilan 

Untuk membantu terwujudnya kedisiplinan karyawan maka 

memerlukan keadilan dikarenakan ego dan sifat kemanusiaan yang 

selalu merasa dirinya penting dan menuntut untuk perlakuan yang 

sama dengan orang lain. Pemberian kompensasi (pengakuan) atau 

hukuman dengan keadilan sebagai dasar kebijaksanaan 

merangsang terciptanya disiplin pegawai yang baik.  

e. Pengawasan  
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Karena dengan pengawasan ini menuntut atasan untuk 

bertindak proaktif dan secara langsung mengawasi perilaku, moral, 

sikap, semangat kerja dan prestasi bawahannya. Maka pengawasan 

yang melekat sangat diperlukan untuk mewujudkan kedisiplinan 

karyawan di perusahaan, harus menjadi tindakan nyata. Artinya 

pengawas harus hadir setiap saat agar dapat mengawasi dan 

memberi arahan. 

f. Sanksi Hukuman  

Sanksi hukuman memainkan peran penting dalam menjaga 

kedisiplinan karyawan. Ketika hukuman menjadi lebih berat, 

karyawan menjadi lebih takut melanggar peraturan perusahaan dan 

sikap disiplin serta perilaku karyawan akan berkurang. Sanksi yang 

berlaku harus didasarkan dengan pertimbangan yang logis, tepat, 

dan dapat dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh karyawan.  

g. Ketegasan  

Pimpinan harus bertindak tegas dalam memberikan 

hukuman kepada karyawan yang melanggar sesuai dengan sanksi 

yang telah ditetapkan. Pemimpin yang bertindak tegas dalam 

menjatuhkan sanksi kepada karyawan yang melakukan 

pelanggaran akan disegani dan diakui kepemimpinannya. Namun 

jika pimpinan tidak tegas atau tidak mendisiplinkan karyawannya, 

maka akan sulit untuk menjaga kedisiplinan bawahannya, bahkan 

sikap indisipliner karyawan tersebut akan semakin meningkat. 
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h. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan yang baik antar karyawan akan membantu 

terciptanya kedisiplinan yang baik dalam suatu perusahaan. 

Terciptanya human relationship dapat menciptakan lingkungan dan 

suasana kerja yang nyaman. Hal ini memotivasi disiplin yang baik 

dalam perusahaan.  

2.3.6 Aspek-aspek Disiplin Kerja 

Menurut (Rivai, 2005), ada beberapa aspek tingkat disiplin kerja 

karyawan, antara lain: 

a. Kehadiran, yang meliputi kedatangan karyawan yang tepat waktu 

dan jam kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

b. Ketaatan terhadap peraturan ketenagakerjaan, artinya karyawan 

memahami peraturan ketenagakerjaan dan mematuhi kebijakan 

ketenagakerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan.  

c. Kepatuhan terhadap standar ketenagakerjaan terlihat melalui 

tingkat tanggung jawab yang harus dilakukan karyawan sesuai 

dengan peran dan tugasnya.  

d. Tingkat kewaspadaan tinggi, karyawan yang mempunyai rasa 

waspada yang tinggi akan selalu bekerja dengan hati-hati dan 

teliti, serta selalu menggunakan barang secara efektif dan efisien.  

e. Bekerja secara etis, yaitu menunjukkan sikap dan perilaku yang 

baik di tempat kerja, sopan santun dan integritas karyawan, serta 

saling menghormati antar karyawan.  
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2.4 Produktivitas Kerja 

2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut (Komaruddin, 1992), Produktivitas pada hakikatnya 

berarti memelihara sikap bahwa cara kita bekerja hari ini harus lebih baik 

dari hari kemarin dan hasil yang dapat kita capai besok harus lebih 

berkualitas atau lebih baik dari hari ini.  

Menurut (Siagian, 2009), produktivitas kerja adalah kemampuan 

memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 

tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, kalau mungkin yang 

maksimal.  

Menurut (Zivin & Neidell, 2011), produktivitas seorang karyawan 

dapat diukur dari total output yang dihasilkan seorang karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya.  

Dari penjelasan di atas, produktivitas kerja adalah kemampuan 

seorang karyawan dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

yang menghasilkan output yang maksimal dibandingkan dengan hari-hari 

sebelumnya.  
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah TVRI Stasiun Yogyakarta 

  TVRI Stasiun D.I Yogyakarta adalah stasiun TVRI daerah pertama 

di tanah air yang didirikan pada tahun 1965. TVRI Stasiun Yogyakarta pada 

awalnya berlokasi di Jalan Hayam Wuruk, tepat saat TVRI Stasiun D.I 

Yogyakarta dipimpin oleh Kepala Stasiun yang pertama yakni IR. Dewantara. 

Ketika menara transmisi dibangun, konon terbuat dari bambu. 

Selanjutnyapada tahun 1970 menara pemancar TVRI D.I Yogyakarta 

menempati lokasi baru di Jalan Magelang Km 4,5 Yogyakarta, hingga saat ini 

meliputi area seluas 4 hektar. TVRI Stasiun Yogyakarta melakukan siaran 

pertamanya tanggal 17 Agustus 1965 dengan menyiarkan pidato 

memperingati Hari Proklamasi Kemerdekaan RI yang ke 20 oleh Sri Paduka 

Paku Alan VIII selaku Wakil Gubernur D.I Yogyakarta. 

  Awalnya TVRI Stasiun Yogyakarta tayang 3 kali seminggu dan 

berdurasi selama 2 jam karena saat itu jangkauan siaran masih terbatas oleh 

area yang bisa dijangkau pemancar VHF berkekuatan 10 watt dengan format 

siaran hitam putih. Kemudian tahun 1973 mulai melakukan siaran setiap hari 

dengan durasi mencapai 2,5-3 jam. Sebelum tahun 2009, beberapa daerah 

tidak dapat menerima siaran TVRI dari stasiun Yogyakarta karena faktor 

topografi seperti pegunungan di daerah Gunung Kidul dan Kulonprogo. 
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Untuk memberikan pelayanan yang optimal, menara transmisi dibangun di 

kawasan Bukit Patuk Gunung Kidul pada awal November 2008 untuk 

memperluas jangkauan transmisi.  

3.1.2 Visi Misi TVRI Stasiun Yogyakarta 

A. Visi  

Terwujudnya LPP TVRI yang andal, profesional, inovatif dan 

berintegritas dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil Presiden 

untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden: 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

berlandaskan Gotong-royong.” 

B. Misi  

1. Memberikan dukungan teknis dan administrasi serta analisis yang 

cepat, akurat dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden 

dalam pengambilan kebijakan penyelenggaraan negara sesuai 

kewenangan LPP TVRI. 

2. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisien di bidang 

pengelolaan sumber-sumber, pengawasan, administrasi umum, 

informasi dan hubungan kelembagaan LPP TVRI. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sarana, dan prasarana 

LPP TVRI.  

3.1.3 Makna dan Arti Logo TVRI 

Sejak tahun 2005, logo TVRI Stasiun D.I Yogyakarta telah diukir 

dengan tulisan Jogja dari tulisan tangan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono 
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X yang digunakan untuk branding Jogja Never Ending Asia di bawahnya. 

Hal ini untuk menghormati terhadap Keraton Yogyakarta sebagai pusat 

budaya dan pelopor dalam pengembangan wilayah Yogyakarta, 

berkontribusi pada promosi regional, nasional dan internasional Yogyakarta, 

simbol pariwisata di Yogyakarta.  

Hal ini diharapkan TVRI Stasiun D.I Yogyakarta mampu 

mewujudkan visi dan misinya sebagai televisi layanan masyarakat. Televisi 

yang peduli dan bekerja sama dengan masyarakat Yogyakarta.  

 

Gambar 3. 8 Perubahan Logo TVRI dari masa ke masa 

3.1.4 Struktur Organisasi 

Berdasarkan aturan Direksi LPP TVRI No.155/PRT/DIREKSI-

TVRI/2006, struktur kelembagaan TVRI Stasiun D.I Yogyakarta yang 

tergolong dalam TVRI Tipe A, mempunyai struktur sebagai berikut:  
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Bagan 3. 1 Struktur Organisasi TVRI D.I Yogyakarta 2022 

Peran dan Tugas Struktur Organisasi: 

1. Kepala Stasiun  

Bertindak sebagai kepala pelaksana saluran TV dan bertindak 

sebagai pengelola, merencanakan program kerja dan pengembangan 

organisasi, mengarahkan kegiatan kerja agar karyawan dapat bekerja 

secara efektif dan efisien serta mencapai hasil yang tinggi, 

mengoordinasikan, mengawasi, mengomunikasikan dan memimpin 

personal pelatihan dan produktivitas tenaga kerja.  

 

Kepala Stasiun  

Johan Setiawan  

Koordinator Program  

Mediana Pancawati 

Siaran & Non Siaran 

Lin Pritianti 

Koordinator Teknik 

Yuniarto Istiawan 

Koordinator Umum 

Ir. R. Akbar Iriana P 

Koordinator Berita 

Saktiono Wahyujati  

Koordinator Program  

Sri Widati 

Sub Kor Berita 

Arif Budairi 

Kpl Perbendaharaan 

Totok Subroto, SE 

Sub Kor Teknik 

Martinus Bambang  

Kor Sub Bag SDM 

Ir. Aidha R, MM. 

Kor Kepustakaan 

Nova Sri Setianti 

Kpl Seksi Current 

Affair 

Wisnu Wiratama 

Sub Tek Tranmisi 

Tri Nugroho  

Kor Subag Perkap 

Purgiyatno 

Sub Kor TI & Media 

Binuko Nugroho 
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2. Kepala Bidang Program dan Pengembangan Usaha  

Meliputi Kepala Seksi Program dan Kepala Seksi Pengembangan 

Usaha bertanggung jawab untuk merencanakan dan menyusun program 

kerja, memberikan arahan kepada bawahan, mengoordinasikan program 

kerja untuk setiap departemen, mengidentifikasi masalah dan kebijakan, 

mendukung program kegiatan, kolaborasi, dan melaksanakan pengawasan 

dan bimbingan dalam rangka pendataan, pengolahan dan evaluasi, 

termasuk kepala Pengembangan Usaha.  

3. Kepala Bidang Berita  

Meliputi Kepala Seksi Produksi Berita dan Kepala Seksi Current 

Affair dan Siaran Olahraga. Bertanggung jawab untuk memiah acara yang 

layak diberitakan. 

4. Kepala Bidang Keuangan 

Meliputi Kepala Sub-bagian perbendaharaan dan Kepala Sub-

bagian akuntansi. Bertugas menyusun rencana dan program kerja sub-

bagian, mengarahkan bawahan, mengevaluasi kinerja bawahan, 

melaksanakan penataan keuangan, mengelola pengurusan gaji karyawan 

dan tunjangan lainnya, melaksanakan pengelolaan keuangan, menyusun 

dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban keuangan, bertanggung 

jawab atas pelaksanaan manajemen internal sistem, melaksanakan tugas 

pelayanan lainnya yang diberikan oleh atasan dan melaporkan hasil 

pelaksanaan tugas kepada sekretaris. 
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5. Kepala Bidang Teknik  

Meliputi Kepala Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran, Kepala 

Seksi Teknik Transmisi, dan Kepala Seksi Fasilitasi Transmisi. 

Bertanggung jawab untuk merancang bagaimana cara kerja manual 

terbaik, sehingga desain pekerjaan dapat mengoptimalkan kapasitas 

manusia dan hukum alam dalam memanfaatkan gravitasi.  

6. Kepala Bidang Umum  

Meliputi Kepala Sub-Bagian SDM dan Kepala Sub-Bagian 

Perlengkapan yang tugasnya meliputi pengembangan konsep kebijakan 

pelayanan pengelolaan semua peralatan, termasuk pelayanan publik, serta 

pengelolaan dan pemeliharaan aset.  

 

3.2 Data Khusus 

3.2.1 Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan TVRI 

Stasiun Yogyakarta 

TVRI Stasiun Yogyakarta merupakan media penyiaran publik yang 

mendapatkan tugas memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui 

media audio visual. Karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta dituntut untuk 

mempunyai sikap dan perilaku yang bisa menjadi contoh keteladanan bagi 

masyarakat. TVRI Stasiun Yogyakarta merupakan Lembaga Pemerintah 

atau milik Negara. Terdiri dari pegawai ASN dan non ASN, aturan yang 

berlaku sama namun hal yang membedakan antara ASN dan non ASN 
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adalah ASN diatur dalam UU dan PP sedangkan Non ASN diatur secara 

internal oleh lembaga dengan acuan dasarnya UU dan PP yang sesuai.  

Dengan adanya sistem disiplin pada karyawan TVRI Stasiun 

Yogyakarta, perusahaan akan mudah melaksanakan kegiatan kerja dan 

mendapatkan kinerja yang baik sehingga bisa meraih tujuan perusahaan. 

Penerapan disiplin ditujukkan untuk seluruh karyawan yang ada pada 

ruang lingkup TVRI Stasiun Yogyakarta, peraturan yang telah dibuat dan 

ditetapkan agar dapat ditaati dan dipatuhi oleh karyawan.  

Berdasarkan Pasal 1 angka 4 PP Nomor 94 Tahun 2021 tentang 

Disiplin pegawai, disebutkan bahwa disiplin pegawai adalah kemampuan 

pegawai untuk mematuhi kewajiban hukumnya dan menghindari larangan 

meningkat. Pelanggaran disiplin adalah setiap pernyataan, dokumen atau 

tindakan yang melanggar kegagalan pejabat pemerintah untuk 

menjalankan tugasnya di dalam atau di luar tugas dan/atau larangan 

Peraturan Kepegawaian. 

a. Ucapan  

Kata-kata yang diucapkan di depan orang lain atau dapat didengar 

oleh orang lain seperti dalam rapat, ceramah, diskusi, melalui telepon, 

rekaman, atau alat komunikasi lainnya.  

b. Tulisan  

Representasi tertulis dari pikiran dan perasaan dalam bentuk huruf 

atau gambar, karikatur, corat-coret, dll.  
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c. Perbuatan  

Ketika seorang pejabat lalai untuk bertindak, berperilaku, atau 

bertindak sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

1) Kewajiban PNS  

a. Setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Pemerintah; 

b. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa; 

c. Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh pejabat pemerintah 

yang berwenang; 

d. Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, 

kesadaran, dan tanggung jawab; 

f. Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, 

ucapan, dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di 

luar kedinasan; 

g. Menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia 

jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

h. Bersedia dan siap ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; 

Menurut Pasal 4 PP No. 94 Tahun 2021 selain memenuhi kewajiban, 

PNS juga wajib: 

a. Menghadiri dan mengucapkan sumpah/janji PNS; 
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b. Menghadiri dan mengucapkan sumpah/janji jabatan; 

c. Mengutamakan kepentingan Negara daripada kepentingan pribadi, 

seseorang, dan/atau golongan; 

d. Melaporkan dengan segera kepada atasannya apabila mengetahui ada 

hal yang dapat membahayakan keamanan negara atau merugikan 

keuangan negara; 

e. Melaporkan harta kekayaan kepada pejabat yang berwenang sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

f. Masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja; 

(Pasal 15: dihitung secara kumulatif, dan diberhentikan pembayaran 

gajinya sejak bulan berikutnya apabila tidak masuk secara terus 

menerus selama 10 hari kerja)  

g. Menggunakan dan memelihara barang milik negara dengan sebaik-

baiknya; 

h. Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan 

kompetensi; dan 

i. Menolak segala bentuk pemberian yang berkaitan dengan tugas dan 

fungsi kecuali penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Stasiun TVRI Stasiun Yogyakarta 

Nomor: 36/KEP/II.9/TVRI/2021 tentang pengaturan tugas operasional 

pada hari dan jam kerja pada pasal 15;  
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a. Pelaksanaan tugas operasional TVRI Stasiun Yogyakarta dilakukan 

setiap hari kerja yang diatur sebagai berikut: 

1. Hari kerja umum adalah Senin sampai Jumat 

1). Hari Senin sampai dengan hari Kamis: Pukul 08.00 – 16.00 

WIB  

Waktu istirahat: Pukul 12.00 – 12.30 WIB  

2). Hari Jumat: Pukul 08.00 – 16.30 WIB  

Waktu istirahat: Pukul 12.00 – 13.00 WIB  

2. Hari kerja produksi dan operasional penyiaran adalah Senin sampai 

Minggu  

b. Pelaksanaan tugas produksi dan operasional penyiaran TVRI Stasiun 

Yogyakarta berdasarkan jam kerja pada setiap hari kerja operasional diatur 

sebagai berikut: 

Jam kerja produksi dan operasional penyiaran (dalam kantor): 

1. Pukul 08.00 – 16.00 WIB  

2. Pukul 10.00 – 18.00 WIB  

3. Pukul 14.00 – 22.00 WIB  

Jam kerja operasional satuan Transmisi Patuk dan petugas shift: 

1. Shift 1: Pukul 00.00 s/d 08.00 WIB  

2. Shift 2: Pukul 08.00 s/d 16.00 WIB  

3. Shift 3: Pukul 16.00 s/d 24.00 WIB  
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c. Etika penggunaan atribut lembaga seperti pakaian kerja dan ID Card. 

Untuk pakaian kerja yang digunakan di TVRI Stasiun Yogyakarta sebagai 

berikut:  

1. Senin: Kemeja TVRI berwarna biru, bawahan berwarna  

krem 

2. Selasa: Atasan Batik  

3. Rabu:  Kemeja berwarna putih, bawahan hitam  

4. Kamis: Kemeja TVRI berwarna biru, bawahan berwarna  

krem 

5. Jumat: Atasan Batik  

2) Larangan 

a. Menyalahgunakan wewenang; 

b. Menjadi perantara untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan/atau 

orang lain dengan menggunakan kewenangan orang lain yang diduga 

terjadi konflik kepentingan dengan jabatan; 

c.  Menjadi pegawai atau bekerja untuk negara lain; 

d. Bekerja pada lembaga atau organisasi internasional tanpa izin atau 

perintah oleh Pejabat Pembina Kepegawaian; 

e. Bekerja pada perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga 

swadaya masyarakat asing kecuali ditugaskan oleh Pejabat Pembina 

kepegawaian; 
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f. Memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau 

meminjamkan barang baik bergerak atau tidak bergerak, dokumen, 

atau surat berharga milik negara secara tidak sah; 

g. Melakukan pungutan di luar ketentuan; 

h. Melakukan kegiatan yang merugikan Negara; 

i. Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan; 

j. Menghalangi berjalannya tugas kedinasan; 

k. Menerima hadiah yang berhubungan dengan jabatan dan/atau 

pekerjaan; 

l. Meminta sesuatu yang berhubungan dengan jabatan; 

m. Melakukan tindakan atau tidak melakukan tindakan yang dapat 

mengakibatkan kerugian bagi yang dilayani; dan  

n. Memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden, calon 

Kepala Daerah, calon anggota Dewan Perwakilan Rakyat, calon 

anggota Dewan Perwakilan Daerah. 

3) Tingkat dan Jenis Hukuman Disiplin  

1. Hukuman disiplin ringan pada ayat (1); 

a. Teguran lisan; 

b. Teguran tertulis; dan  

c. Pernyataan tidak puas secara tertulis. 

2. Hukuman disiplin sedang pada ayat (1); 

a. Penundaan kenaikan gaji berkala;  

b. Penundaan kenaikan pangkat; 
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c. Penurunan pangkat 1 tingkat lebih rendah selama 1 tahun.  

d. Pemotongan tukin sebesar 25% selama 6 bulan;  

e. Pemotongan tukin sebesar 25% selama 9 bulan;  

f. Pemotongan tukin sebesar 25% selama 12 bulan.  

3. Hukuman disiplin berat pada ayat (1); 

a. Penurunan pangkat 1 tingkat lebih rendah selama 3 tahun; 

b. Pemindahan dalam rangka penurunan jabatan 1 tingkat lebih 

rendah; 

c. Pembebasan dari jabatan; 

d. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

sebagai PNS; 

e. PTDH; 

f. Penurunan jabatan setingkat lebih rendah selama 12 bulan; 

g. Pembebasan dari jabatannya menjadi jabatan pelaksana selama 12 

bulan; 

h. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

sebagai PNS. 

4) Hukuman Bagi Pelanggaran Tidak Masuk Kerja dan Tidak Menaati 

Jam Kerja 

1. Hukuman Disiplin Ringan 

a. Teguran lisan bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan 

yang sah secara kumulatif selama 3 hari kerja dalam 1 tahun; 



43 

 

 

 

b. Teguran tertulis bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa 

alasan yang secara kumulatif selama 4 sampai dengan 6 hari 

kerja dalam 1 tahun; dan 

c. Pernyataan tidak puas secara tertulis bagi PNS yang tidak 

masuk kerja tanpa alasan yang sah secara kumulatif selama 7 

sampai dengan 10 hari kerja dalam 1 tahun. 

2. Hukuman Disiplin Sedang 

a. Pemotongan tunjangan kinerja sebesar 25% selama 6 bulan 

bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah 

secara kumulatif selama 11 sampai dengan 13 hari kerja 

dalam 1 tahun; 

b. Pemotongan tunjangan kinerja sebesar 25% selama 9 bulan 

bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah 

secara kumulatif selama 14 sampai dengan 16 hari kerja 

dalam 1 tahun; dan 

c. Pemotongan tunjangan kinerja sebesar 25% selama 12 bulan 

bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah 

secara kumulatif selama 17 sampai dengan 20 hari kerja 

dalam 1 tahun. 

3. Hukuman Disiplin Berat  

a. Penurunan jabatan setingkat lebih rendah selama 12 bulan 

bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah 

secara kumulatif selama 21 – 24 hari kerja dalam 1 tahun; 
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b. Pembebasan dari jabatannya menjadi jabatan pelaksana 

selama 12 bulan bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa 

alasan yang sah secara kumulatif selama 25-27 hari kerja 

dalam 1 tahun; 

c. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

sebagai PNS bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan 

yang sah secara kumulatif selama 28 hari kerja atau lebih 

dalam 1 tahun; dan 

d. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

sebagai PNS bagi PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan 

yang sah secara terus menerus selama 10 hari kerja. 

Berdasarkan SE Kepala LPP TVRI Stasiun Yogyakarta Nomor: 

34/II.9/SE/TVRI/2021 telah ditetapkan pemberlakuan mengenai titik lokasi E-

Presensi di lingkungan TVRI Stasiun Yogyakarta dengan menyampaikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terhitung mulai tanggal 01 Desember 2021, diberlakukan titik lokasi e-

presensi di lingkungan TVRI stasiun Yogyakarta adalah 100 meter dari 

titik pusat yang telah ditentukan; 

2. Data presensi pegawai akan diperhitungkan hanya bila pegawai 

melakukan e-presensi di dalam radius yang telah ditentukan;  
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Gambar 3. 9 E-Notifikasi Presensi 

3. Pegawai yang sedang tugas dinas, dinas luar sehingga tidak presensi e-

layanan, harus meng-upload surat tugas/SPD/SPKP (Surat Perintah Kerja 

Produksi) ke e-layanan (DL Dalam Negeri); 

              

Gambar 3. 10 Aplikasi SIMPEG TVRI Stasiun Yogyakarta 
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Gambar 3. 11 Surat Tugas Dinas TVRI Stasiun Yogyakarta 

4. Terhitung mulai 01 Desember 2021, perhitungan uang makan (UM) dan 

tukin akan berdasar pada rekap data e-presensi (sampai ada ketentuan 

lain); 

 

Gambar 3. 12 Rekap Data Presensi 
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5. Pegawai tetap diharuskan melakukan presensi mesin (finger/face 

recognition) sebagai back up data penghitungan UM dan tukin, apabila 

terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan pada aplikasi e-presensi dan 

atau server TVRI;  

 

Gambar 3. 13 Presensi Fingerprint 

6. Terhitung mulai tanggal 01 Januari 2022, penegakan disiplin terkait 

ketentuan masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja akan mengikuti 

ketentuan PP nomor 94 tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai. Contoh: 

Pegawai yang tidak masuk kerja dan tidak menaati ketentuan jam kerja 

secara kumulatif selama 11 hari kerja dalam 1 tahun, maka dilakukan 

pemotongan tunjangan kinerja sebesar 25 persen selama 6 bulan.  
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3.2.2 Kinerja Karyawan Dengan Adanya Penerapan Disiplin Kerja di 

Lingkungan TVRI Stasiun Yogyakarta  

Pelaksanaan disiplin pegawai dilakukan sebagai bentuk keseriusan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kredibilitas perusahaan. 

Begitu pula dengan karyawannya yang harus memiliki nilai sosial masyarakat 

dan etika yang baik.  

Di TVRI Stasiun Yogyakarta hal rutin yang wajib dilakukan oleh 

setiap karyawannya adalah mengidentifikasikan kehadiran dengan 

menggunakan aplikasi presensi yang telah diatur dan ditetapkan oleh 

perusahaan. Karyawan melakukan pembiasaan tertib akan administrasi, 

presensi, laporan kinerja harian, tertib akan etika berpakaian dan atribut 

lembaga yang digunakan.  
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Berikut merupakan tingkat kedisiplinan pada tahun 2020-2021 

Tabel 3. 1 Perkembangan Pelaksanaan Disiplin Pegawai Tahun 2020 

N

o 

DATA PEGAWAI JUMLAH 

PEGAWA

I 

TANPA ALASAN SAH 

BULAN 

PN

S 

NON 

PNS 

TERLAMBAT 

HADIR 

PULANG 

CEPAT 

TIDAK 

MASUK 

1 JANUARI  154 34 188 100 8 36 

2 FEBRUARI 152 34 186 90 3 21 

3 MARET  149 34 183 90 3 21 

4 APRIL  147 34 181 0 0 0 

5 MEI 146 34 180 0 0 0 

6 JUNI 146 34 180 47 4 25 

7 JULI 146 34 180 44 4 27 

8 AGUSTUS 145 35 180 34 9 4 

9 SEPTEMBER 141 34 175 32 16 6 

10 OKTOBER 140 35 175 30 12 6 

11 NOVEMBER 139 39 178 40 19 8 

12 DESEMBER 136 39 175 25 6 3 

  JUMLAH 532 84 157 
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Tabel 3. 2 Perkembangan Pelaksanaan Disiplin Pegawai Tahun 2021 

        

No 

DATA PEGAWAI JUMLAH 

PEGAWA

I 

TANPA ALASAN SAH 

BULAN PNS 

NON 

PNS 

TERLAMBAT 

HADIR 

PULANG 

CEPAT 

TIDAK 

MASUK 

1 JANUARI  144 39 183 28 9 4 

2 FEBRUARI 140 40 180 0 0 0 

3 MARET  135 40 175 0 0 0 

4 APRIL  132 40 172 0 0 0 

5 MEI 125 40 165 0 0 0 

6 JUNI 124 40 164 0 0 0 

7 JULI 123 40 163 0 0 0 

8 AGUSTUS 122 40 162 0 0 12 

9 SEPTEMBER 121 40 161 0 0 7 

10 OKTOBER 118 40 158 0 0 6 

11 NOVEMBER 115 41 156 0 0 5 

12 DESEMBER 111 41 152 0 0 9 

  JUMLAH 28 9 34 

        

Pada tabel tersebut menjelaskan mengenai jenis-jenis pelanggaran 

kedisiplinan kerja yang ada pada lingkungan TVRI stasiun Yogyakarta di 

antaranya yaitu: 
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1. Keterlambatan dalam kehadiran 

Pada tahun 2020 dalam kategori terlambat hadir terdapat 532 kali 

dan pada tahun 2021 terdapat 28 kali, sehingga dapat disimpulkan terjadi 

penurunan pada tahun 2021.  

2. Pulang cepat dari jam kerja yang telah ditentukan  

Pada tahun 2020 dalam kategori pulang cepat terdapat 84 kali dan 

pada tahun 2021 terdapat 9 kali, sehingga dapat disimpulkan terjadi 

penurunan pada tahun 2021.  

3. Tidak masuk tanpa keterangan 

Pada tahun 2020 dalam kategori tidak masuk terdapat 157 kali dan 

pada tahun 2021 terdapat 34 kali, sehingga dapat disimpulkan terjadi 

penurunan pada tahun 2021.  

Maka ditinjau dari hasil peningkatan pelaksanaan disiplin pegawai 

terdapat perubahan dan perkembangan yang signifikan pada tahun 2020-2021. 

Faktor pendukung adanya perubahan signifikan pada pelaksanaan disiplin 

pegawai yaitu: 

1. Kesadaran pegawai akan pentingnya kedisiplinan 

2. Presensi yang berjalan secara optimal 

3. Hukuman yang ditegakkan sesuai dengan regulasi 

Dari hasil perkembangan pada karyawan di TVRI Stasiun Yogyakarta, 

disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di lingkungan TVRI 
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di mana produktivitas karyawan menjadi lebih baik, dibantu dengan adanya 

penilaian kinerja PNS ataupun pegawai non PNS TVRI Stasiun Yogyakarta 

dengan penilaian prestasi kerja selain itu juga dengan dilakukannya penilaian 

kinerja pada setiap bulannya dan menggabungkan hasil penilaian prestasi kerja 

sebagai penghargaan dan evaluasi. Sehingga karyawan dapat meminimalisir 

kesalahan yang diperbuat dan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahannya. 

Terdapatnya hubungan antara disiplin kerja dan produktivitas kerja di perusahaan 

dapat dilihat apabila tingginya kedisiplinan kerja yang dipatuhi oleh pegawai 

dapat berpengaruh terhadap produktivitas kinerja pegawai tersebut. 

3.2.3 Kendala-kendala yang Muncul Dalam Upaya Penerapan Disiplin Terhadap 

Karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta 

Dalam menegakkan pendisiplinan merupakan sesuatu hal yang sulit, di 

mana terdapat faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerapan disiplin 

terhadap karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta di antaranya: 

1. Karyawan yang melanggar sumpah dan janji pegawai/jabatan  

2. Masih adanya karyawan yang terlambat, pulang cepat, bolos kerja dan 

meninggalkan kantor di jam kerja 

3. Karyawan yang melakukan manipulasi dalam presensi online dengan 

melakukan fake GPS pada absensi  
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Gambar 3. 14 Fake GPS Pada Presensi 

4. Karyawan yang lalai dalam tanggung jawab dalam mengerjakan tugas  

5. Adanya faktor lingkungan dan kurangnya kesadaran pada karyawan dalam 

menaati aturan perusahaan yang berlaku  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pendisiplinan kerja terhadap karyawan di TVRI Stasiun 

Yogyakarta mengacu terhadap Peraturan Pemerintah yang sesuai 

yaitu menggunakan PP No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil dikarenakan pegawai TVRI Yogyakarta 

terdiri dari Pegawai ASN dan Non ASN, di mana pegawai Non 

ASN diatur secara internal oleh lembaga dengan acuan dasarnya 

UU dan PP yang sesuai. Sebagai penunjang sistem pendisiplinan 

kerja terhadap dan karyawan dan melakukan perbaikan terhadap 

sistem pendisiplinan tersebut diberlakukan sistem E-Presensi dan 

fingerprint sehingga penerapan hukuman pendisiplinan kerja akan 

otomatis diidentifikasi oleh aplikasi perusahaan dan dilakukan 

pemberian hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

2. Pada penerapan disiplin kerja karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta 

sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di mana tingkat 

produktivitas kerja karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta menjadi 

lebih baik. Dengan sistem pendisiplinan kerja yang mumpuni 

seperti diberlakukannya Finger print dan E-Presensi adanya 

kesadaran karyawan terhadap pendisiplinan kerja dan dapat 



61 

 

 

 

meminimalisir kesalahan kerja yang sesuai dengan aturan yang 

ditegakkan. 

3. Kendala yang muncul dalam upaya penerapan disiplin kerja 

terhadap karyawan TVRI Stasiun Yogyakarta yaitu berasal 

kurangnya kesadaran karyawan itu sendiri dalam pendisiplinan 

kerja dan lalai dalam tanggung jawab seperti terlambat, bolos kerja 

dan masih adanya perilaku manipulasi dalam sistem presensi. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dan pengalaman magang selama 3 

bulan di TVRI Yogyakarta, maka saran yang dapat diberikan penulis 

kepada perusahaan sebagai berikut: 

1. Perlu lebih ditegakkan seluruh peraturan yang menjadi acuan 

dalam pelaksanaan disiplin kerja di TVRI Stasiun Yogyakarta di 

mana seluruh isi dari aturan tersebut yang sudah sesuai dengan 

pelanggaran karyawan yang dilakukan. 

2. Perlu adanya sosialisasi rutin mengenai peraturan-peraturan 

yang berlaku di TVRI Stasiun Yogyakarta untuk menambah 

pengetahuan karyawan mengenai disiplin kerja sehingga 

meningkatkan kesadaran karyawan apabila akan melanggar 

kedisiplinan kerja. 

3. Memasang media pamflet atau poster di kantor TVRI Stasiun 

Yogyakarta atau setiap ruang mengenai kesadaran kerja dan 

disiplin kerja karyawan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 3 Kegiatan Upacara 
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Lampiran 4 Laporan Penegakan Disiplin Pegawai 
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Lampiran 3 Catatan Harian Kinerja Pegawai  
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